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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A.  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini 

adalah metode deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif. 

Deskriptif berarti mendeskripsikan Peran Kegiatan Ekstrakurikuler 

dan Bimbingan karir siswa untuk meningkatkan prestasi 

pendidikan Agama Islam dan Karakter Peseerta didik. Kualitatif 

adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak 

menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kualitatif 

lainnya.
1
 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-

lain secara holistic, dan dengan cara depkripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
2
 

                                                             
1
 Lexy J Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 

2007), hlm. 6 
2
 Lexy J Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 6 
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Sedangkan deskriptif berarti menggambarkan kegiatan 

ekstrakurikuler  berdasarkan apa yang terjadi di lapangan. 

Penggambaran di llapangan dapat dilakukan dengan observasi 

secara berkala. Wawancara kepada pihak-pihak yang terlibat dalam 

proses pelaksanaan ekstrakurikuler maupun dokumentasi setiap 

kegiatan ekstrakurikuler. 

Deskriptif adalah suatu metode penelitian yang ditujukan 

untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang 

berlangsung pada saat ini atau pada saat yang lampau. Penelitian 

ini tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan pada variable-

variabel bebas, tapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya.
3
 

Penelitiqn kualitatif digunakan untuk memperoleh data-data yang 

mendalam, suatu data yang bermakna.
4
 Shingga jenis data dalam 

penelitian ini adalah data kualitatif yang bersifat kepustakaan dan 

lapangan yang ada hubungannya dengan implementasi proses 

pelaksanaan ektrakrikuler Rohis untuk meningkatkan prestasi 

Pendidikan agama Islam dan karakter peserta didik. Dengan 

demikian jenis data yang dikumpulkan bertitik tolak pada 

                                                             
3
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: 

Rosdakarya, 2010), hlm. 54 
4
 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 15  
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pertanyaan yang diajukan terhadap maslah yang telah dirumuskan 

yaitu data tentang pelaksanaan ekstrakurikuler Rohis. 

 

B. Populasi dan Sampel 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menekankan 

pada hasil pengamatan peneliti, sehingga peneliti menyatu dengan 

situasi dan fenomena yang diteliti.
5
 peneliti adalah salah satu unsur 

penting dalam penelitian kualitatif. Peneliti merupakan perencana, 

pelaksana, pengumpul data dan pada akhirnya menjadi pelapor 

penelitian.
6
 Bahkan dalam penelitian kualitatif posisi peneliti 

menjadi instrumen kunci (the key instrument).
7
 

Oleh karena itu, sebagai instrumen kunci, peneliti hadir 

secara intensif sesuai dengan rencana penelitian, untuk memahami 

fokus penelitian secara holistik. Hal ini untuk menciptakan akurasi 

data mengenai Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam dan 

Bimbingan karir Siswa dalam Meningkatkan Keterampilan diri 

Peserta Didik di MTs Al-Mubarok Kota Serang yang menjadi fokus 

penelitian. 

                                                             
5
 Nana Syaudih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : 

PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h. 95 
6
 Lexi J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif.. h.162 

7
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 

(Bandung : Alfabeta, 2008), h 233 
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Untuk memperoleh data yang diinginkan dengan mudah dan 

lengkap, peneliti harus membangun kepercayaan yang tinggi dan 

mengindahkan kesan-kesan yang merugikan informan. Kehadiran 

peneliti dilapangan harus diketahui secara terbuka oleh subjek 

penelitian. Sehubungan dengan itu peneliti menempuh langkah-

langkah sebagai berikut : 

Tabel III.1 

Langkah-langkah Kegiatan Penelitian 

No Langkah Kegiatan Pelaksanaan Bulan 

1 Peneliti datang Ke MTs Al-Mubarok dan membawa surat 

permohonan izin penelitian secara tertulis, sekaligus penyusuna 

studi pendahuluan 

Agustus 2018 

2 Peneliti bertemu dengan MTs Al-Mubarok, untuk 

menyampaikan Maksud dan tujuan. Dan sekaligus peneliti 

mewancarai dengan kepala sekolah tersebut 

Agustus 2018 

3 Kepala Madrasah secara formal maun secara informal melalui 

pertemuan memberitahukan kepada warga madrasah tentang 

adanya penelitian yang dilakukan oleh peneliti, untuk 

memberitahuakan informasi selengkap-lengkapnya apa yang 

dibutuhkan oleh peneliti 

September 2018 

4 Mengumpulkan dokumen sesuai dengan tema dan permasalahan 

penelitian 
Desember 2018 

5 Membuat jadwal kegiatan berdasarkan kesepakatan antar 

peneliti dengan subjek penelitian 
September 2018 

6 Melaksanakan kunjungan sesuai jadwal yang telah disepakati Desember 2018 

7 Laporan Penlitian Januari 2019 
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C. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam peneltian ini adalah 

dengan menggunkan jenis data kualitatif, yaitu jenis data yang 

berupa katagori-katagori yang bersifat eksausatif, yaitu semua jenis 

data yang diperoleh dimasukan ke dalam katagori.
8
 

Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data  

sekunder. Data primer adalah data ynag diambil langsung oleh 

peneliti terhadap subjek penelitian. Cara pengambilannya dengan 

observasi dan wawancara. Data sekunder adalah data yang diambil 

dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

Misalnya catatan Pembina Rohis, catatan guru agama Islam dan 

lain-lain. 

Jenis data dalam hal ini adalah data tentang pelaksanaan 

eskul utuk meningkatkan keterampilan diri siswa yang diambil dari 

berbagai sumber misalnya: 

1. Kondisi objektif sekolah MTs Al-Mubarok  

2. Program ekstrakurikuler Rohani Islam MTs Al-Mubarok  

3. Pelaksanaan ektrakurikuler MTs Al-Mubarok  

                                                             
8
 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Gramedia 

Pustaka Utama, 1997), hlm. 254 
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4. Kepala sekolah dari MTs Al-Mubarok dan yang berjumlah 

dua orang 

5. Pembina Rohis MTs Al-Mubarok yang berjumlah dua 

orang 

6. Guru agama Islam MTs Al-Mubarok berjumlah dua orang 

7. Peserta didik MTs Al-Mubarok yang berjumlah 3 orang 

 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data 

primer dan sumber data skunder. Sumber data primer yaitu sumber 

data yang diperoleh langsung kepada subjek penelitian. Teknik 

pengambilan data primer adalah berupa wawancara dan observasai. 

Sumber data skunder, yaitu sumber data berupa dokumen, arsip, 

buku dan sebagainya yang berkaitan dengan peran kegiatan 

ekstrakurikuler dan bimbingan karir siswa dalam mengembangkan 

keterampilan diri 

D. Teknik Tringulasi 

Teknik pengumpulan tringulasi yang penulis lakukan dalam 

penulisan tesis ini adalah: 

1. Observasi: pengamatan dan pencatatan tentang kegiatan 

ekstrakurikuler dan bimbingan karir siswa dalam 
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mengembangkan keterampilan diri di MTs Al-Mubarok 

Serang, terhadap guru agama, Pembina Rohis, pengurus 

Rohis serta angggota Rohis. Dalam observasi ini peran 

observer dalam menggali informasi ada 4 macam yaitu: (1) 

observer tidak berperan sama sekali, artinya kehadiran 

observer tidak diketahui oleh subjek yang diamati, (2) 

observer berperan pasif, observer mendatangi peristiwa, dan 

diketahui oleh subjek yang diamati. Agar kehadirannya tidak 

mencurigakakan, sebaiknya observer tidak melakukan 

pencatatan, pemotretan, (3) observer berperan aktif, observer 

menjadi bagian dari subjek penelitian, (4) observer berperan 

penuh, observer menjadi anggota resmi dari kelompok yang 

diamati 

2. Wawancara: mengunpulkan data dengan Tanya jawab 

sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan 

kepada tujuan penelitian. Dalam penelitian ini penulis akan 

mewawancarai Kepala Sekolah, Staf kesiswaan, Pembina, 

Pelatih dan Peserta ektrakurikuler Rohis MTs Al-Mubarok 

Serang,. Wawancara dapat dilakukan dengan terbuka dan 

tertutup. Wawancara terbuka dilakukan dengan jenis 
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pertanyaannya tidak dipersiapkan terlebih dahulu, 

pewawancara bertanya sesuai dengan situasi dan kondisi 

yang terjadi pada saat dilakukan wawancara. Sedangkan 

wawancara tertutup jenis pertanyaanya telah dipersiapkan 

terlebih dahulu. 

3. Dokumentasi: mengambil data dari dokumen-dokumen, 

buku-buku, peraturan-peraturan, foto-foto dan lain 

sebagainya yang relevan dengan penelitian ini. Dalam hal ini 

peneliti akan mengambil foto kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler Rohis, Buku program kerja ekstrakurikuler 

tahun pelajaran 2016-2017, buku-buku lain yang relevan 

dengan kegiatan Rohis. 

 

E. Teknik analisis data 

 Analisis data adalah proses mencari, menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 

data kedalam katagori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun kepada pola, memilih mana yang penting dan 
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yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga diri sendiri 

dan orang lain.
9
 

Proses analisis data yang peneliti gunakan adalah Model Miles 

dan Huberman. Analisis data ini dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

perode tertentu. Aktifitas yang dilakukan dalam analisis data ini 

adalah sebagai berikut : 

1) Data Reduction (Reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari dan 

tema pokoknya. Dengan demikian data yang direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti 

dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan.
10

 

Reduksi data didasarkan pada relevansi dan kecukupan 

informasi untuk menjelaskan gaya kepemimpinan kepala Madrasah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan, selanjutnya di analisis dan 

dihubungkan dengan menggunakan metode dalam proses 

                                                             
9
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Manajemen, (Bandung : Alfabeta, 2013), 

h. 402 
10 Sugiyono, Metodologi Penelitian Manajemen, h..406 
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penyusunan, analisis, dan sumbangan gaya kepemimpinan kepala 

Madrasah. Oleh karena itu peneliti memilih data yang relevan dan 

bermakna yang akan disajikan. Peneliti melakukan seleksi dan 

memfokuskan data yang mengarah untuk menjawab pertanyaan 

penelitian, kemudian menyederhanakan dan menyusn secara 

sistematis dan menonjolkan hal-hal yang dianggap penting dari 

hasil temuan yang berkaitan dengan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Rohani Islam dan Bimbingan karir Siswa dalam Meningkatkan 

Keterampilan Diri Peserta Didik di MTs Al-Mubarok Kota Serang 

 Reduksi data dalam penelitian ini pada hakikatnya 

adalah menyederhanakan dan menyusun secara sistematis data 

dari lapangan dalam dimensi gaya kepemimpinan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan 

2) Display Data (Penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Menyajikan data dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat teks naratif, juga dapat berupa grafik, matriks dan 

chart.
11

 

3) Conlusion Drawing 

                                                             
11 Sugiyono, Metodologi Penelitian Manajemen, h..404 
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Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. 

Kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi datau gambaran 

suatu objek yang sebelumya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kasual, interaktif, hipotesis atau teori.
12

 

Adapun gambaran model Interaktif dalam analisis data 

Miles and Huberman adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
12 Sugiyono, Metodologi Penelitian Manajemen, h..406 

Pengumpulan 

data 

Kesimpulan-kesimpulan 

Penariakn Verifikasi 

 

Reduksi Data 

 

Penyajian Data 

Gambar III.1 

Analisis Interaktif Model Miles and Huberman 
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Untuk mencapai nilai kredibiltas, penulis menggunakan 

langkah sebagai berikut:  

a) Memanfaatkan sumber diluar data yang dianalisis 

(tringulasi) tringulasi yang digunakan adalah : 

1. Tringulasi sumber dilakukan dengan cara 

membandingkan data pengamatan wawancara, 

dokumetasi, membandingkan apa yang dikatakan 

orang didepan umum dengan apa yang dikatakan 

secara diri, dan membandingkan presfektif 

seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan orang lain. Misalnya peneliti 

menggali data tentang kegiatan ekstrakurikuler 

rohani Islam di Madrasah dalam meningkatkan 

keterampilan diri dari Kepala Madrasah, guru 

fiqih, ketua OSIS selanjutnya peneliti 

membandingkan dengan salah satu Wakaur 

Madrasah, jika terdapat perbedaan, peneliti terus 

menggali data dari sumber yang lain sampai 

jawaban yang berikan informan sama atau 

hampir sama 
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2. Tringulasi metode, peneliti lakukan dengan cara 

membandingkan data yang diperoleh melakukan 

teknik pengumpulan data yang berbeda dan 

pengecakan berupa derajat kepercayaan beberapa 

sumber data dengan menggunakan metode yang 

sama, tringulasi metode tertuju kesesuaian antara 

data yang diperoleh dengan teknik yang 

digunakan. Misalanya data yang diperoleh 

melalui wawancara dengan kepala Madrasah 

tentang kegiatan ekstrakurikuler rohani Islam di 

Madrasah, selanjutnya data tersebut dicek dengan 

metode dokumentasi peneliti mengecek 

keabsahan data dengan mewancarai seorang 

informan, misalnya tentang mekanisme 

perumusan pengesahan dalam proses penyusunan 

tersebut. 

Adapun yang dijadikan pedoman dalam proses analisis data 

dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1. Hasil wawancara, observasi, pencatatan dokumen dibuat catatan 

lapangan  secara lengkap, catatan ini terdiri dari deskriptif dan 
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refleksi mengenai Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam dan 

Bimbingan karir Siswa dalam Meningkatkan Keterampilan Diri 

Peserta Didik di MTs Al-Mubarok dan MTs Kota Serang 

2. Berdasarkan catatan lapangan, selanjutnya dibuat reduksi data. 

Reduksi data ini berupa pokok-pokok temuan yang penting 

mengenai Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam dan 

Bimbingan karir Siswa dalam Meningkatkan Keterampilan Diri 

Peserta Didik di MTs Al-Mubarok dan Kota Serang 

3. Reduksi data kemudian diikuti dengan sajian data berupa cerita 

sistematis dengan suntingan peneliti supaya maknanya lebih 

jelas dipahami. Sajian data ini, dilengkapi dengan faktor 

pendukung antara lain : Metode, Skema, Tabel dan lain 

sebagainya 

4. Berdasarkan sajian data tersebut, kemudian dirumuskan 

kesimpulan sementara atau sering disebut temuan penelitian 

5. Kesimpulan sementara tersebut senantiasa aka terus 

berkembang sejalan dengan penemuan data baru, sehingga akan 

dapat kesimpulan data yang matap benar-benar sesuai dengan 

keadaan sebenarnya. Demikian seterusnya, aktifitas penelitian 

ini berlangsung, yaitu terjadi interaksi yang terus menerus 
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antara tiga komponen analisisnya bersamaan dengan 

pengumpulan data baru yang dirasakan bisa menghasilkan data 

yang lengkap sehingga dapat dirumuskan kesimpulan akhir. 

Penelitian kualitatif berkaitan erat dengan metode 

pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara ataupun pocus 

group discussion.
13

 Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan observasi, dokumentasi. Analisis data pada 

penelitian kualitatif ini, yang penulis lakukan berpedoman pada: 

1. “Sumber data diperoleh secara langsung oleh peneliti 

2. Data dapat berupa data deskriptif 

3. Penekanan diletakan pada proses dan kemungkinan 

kemungkinan 

4. Dilakukan lebih bersifat edukatif 

5. Kebermaknaan sumber data tafsiran peneliti 

6. Penafsiran terhadap data”
14

 

Dengan mengacu pada landasan teori di atas, maka 

penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

                                                             
13

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Kencana, 2007), h. 70  
14

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2007), cet. ke-24, hlm. 157 
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1. Menganalisis setiap informasi/data yang diperoleh melalui 

angket, wawancara, observasi dengan cara dibaca, 

dipelajari dan dipahami 

2. Dengan cara unitasi data, pada setiap analisa data, diikuti 

dengan interpretasi dan kolaborasi untuk menemukan 

makna 

3. Membuat katagorisasi data dengan cara pengkodean 

sehingga data mentah menjadi lebih praktis dan sistematis 

4. Menarik kesimpulan dari data-data yang sudah ditafsirkan 

Dalam penelitian kualitatif, harus dilakukan uji keabsahan 

data. Oleh karena itu agar data yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan keabsahannya dilakukan verivikasi data 

tersebut. Verifikasi adalah upaya pemeriksaan keabsahan data 

didasarkan atas kriteria-kriteria tertentu untuk menjamin 

kepercayaan data yang diperoleh melalui penelitian. Menurut 

Moleong ada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat 

kepercayaan (Crebidility) keteralihan (transferadibiliy), 

kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmadibility).
15

 

                                                             
15 Lexi J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif.. h.324 
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Dalam penelitian menggunakan tiga kriteria dari keempat 

diatas. Penggunaan kriteri tersebut dimaksudkan karena fenomena-

fenomena yang terjadi pada objek penelitian 

1. Kepercayaan (Crebidility) 

kepercayaaan data dimaksudkan untuk membuktikan 

data yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan dunia nyata serta 

terjadi sebenarnya.
16

 

2. Keteralihan (transferadibiliy) 

Dependibilatas merupakan kriteria untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh dari kegiatan penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah atau tidak maka perlu di 

audit dependibilitas guna mengkaji kegiatan yang dilakukan 

peneliti. Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian 

akan terjadinya kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan 

data, sehingga data dapat dipertanggungjawabkans ecara ilmiah. 

Kesalahan terjadi disebabkan oleh faktor manusia itu sendiri 

terutama peneliti sebagai instrumen kunci yang dapat 

menimbulakan ketidakpercayaan kepada peneliti. Mungkin 

                                                             
16 Lexi J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif.. h.326 
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keletihan dan keterbatasan peneliti dalam mengingat sehingga 

membuat kesalahan.
17

 

3. Kebergantungan (dependability) 

Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian 

dengan cara mengecek informasi dari interpretasi hasil 

penelitian yang didukung oleh materi yang ada pada pelacakan 

(audit trial). Dalam pelaksaan audit ini peneliti menyimpulkan 

bahan-bahan yang diperlukan seperti data lapangan yaitu : 

a) Catatan lapangan berupa gaya kepemimpinan kepala 

Madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan 

b) Pendapat guru tentang gaya kepemimpinan kepala 

Madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan 

c) Hasil rekaman 

d) Foto-foto 

e) Analisis data 

f) Hasil sintesa 

g) Catatan proses pelaksanaan penelitian mencakup 

metodologi strategi serta usulan keabsahan. 

F. Tahapan Penelitian 

                                                             
17 Lexi J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif.. h.326 
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengamatan prapenelitian, yaitu peneliti sebagai instrument 

penelitian melakukan observasi deskriptif yaitu mengamati 

kondisi perilaku keagamaan yang ada di sekolah baik guru, 

kepala sekolah, staf kesiswaan pelatih eskul rohis dan peserta 

didik. 

2. Pengamatan terfokus yaitu pengamatan lanjutan terhadap 

upaya yang dilakukan guru terkait dengan pelaksanaan 

program eskul rohis. Selain itupengamatan juga dilakukan 

pada pelaksanaan pembinaan keagamaan yang lain, interaksi 

guru, dan program pendukung. 

3. Pengamatan terseleksi, yaitu peneliti menguraikan fokus yang 

ditemukan sehingga datanya lebih rinci. Dengan melakukan 

analisis komponensial terhadap fokus, maka pada tahap ini 

peneliti telah menemukan karakteristik, perbedaan dan 

kesamaan antar katagori, serta menemukan hubugan antara 

katagori dengan katagori lain. 

4. Wawancara sebagai sebuah alat pengumpul data pada 

penelitian ini untuk lebih mendalami problematika yang 

dihadapi guru pendidikan agama Islam dalam pelaksanaan 
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Ekstrakurikuler. Wawancara juga dilakukan kepada kepala 

sekolah terkait kebijakan sekolah yang berhubungan dengan 

pembinaan keagamaan disekolah. Dokumentasi terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler untuk menguatkan data-data yang 

diperoleh dari observasi, wawancara sehingga penelitiannya 

objektif. 


